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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap Rhabdophis subminiatus 

dan Rhabdophis chrysargoides dalam pemanfaatan ruang akuatik dan 

terestrial. Analisis statistik dengan uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunjukkan bahwa perbedaan kedua jenis tersebut dalam pemanfaatan 

ruang akuatik dan terestrial tidak signifikan dengan p=0.53 untuk ruang 

akuatik, dan p=0.46 untuk ruang terestrial. 

2. Tidak ada perbedaan pola aktivitas kedua jenis Rhabdophis, hanya durasi 

yang berbeda. Rhabdophis subminiatus dalam 24 jam pengamatan 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk statis atau diam sebesar 

58,6%, aktivitas bergerak di tempat (active in place) sebesar 27,7% dan 

lokomosi sebesar 13,5%. R. chrysargoides menghabiskan waktunya untuk 

diam atau statis sebesar 75,2%, aktivitas bergerak di tempat (active in place) 

sebesar 16,4% dan aktivitas lokomosi sebesar 8,3%. 
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B. Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperpanjang waktu 

pengamatan dengan menambahkan faktor pendukung lainnya seperti 

luminitas, suhu kandang eksperimen, kandang yang lebih luas dan 

meminimalisir stres pada ular.  

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait letak kelenjar pada R. 

chrysargoides yang berbeda dari jenis lainnya. Penelitian lebih lanjut dapat 

diarahkan untuk mengetahui predator alami dari R. chrysargoides, dan 

hubungan letak kelenjar dengan fungsi antipredatornya.  
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